UMY Dorong Riset Multidisiplin
untuk Atasi Dampak COVID-19

OVIC-19 Lelah menjadi pandemi glo-
C bél sejak Orgzniszsi Kesenatan Du-

niz |World Heallh Organizalion| me-
ngumumkan per 11 Marel 2019. Hingga
saalini, vaksin COVID-17 belum dilamukan,
semenlarailu sebaran CCVID-1% semeakin
luas, jumlah pasien posilil COVID-19 lerus
perlzmbah, dan kelidzkpasiian beraxhirnya
COVID-1% masih menjadi pekerjgan rumah
pagi Pemerinlah. Marecpen siluasiing, UMY
mendarang para penelili untuk melak-
sanakan risel mulli disiplin, sebagai konlri-
pusi nyala UMY ikul mengalasi dempak
covig -19.

Dalam giskusi persiapan risel, Reklor
UMY Dr. Ir. Gunawan Budiyan.o, MP,, mz-
nyampoaikan bahwa para lim FE'}PIIII UMy
dibewah arshan Wzkil Rektor Bidang Aks-

emik DOr. Sukamla, ST, MT. UMY bekerja
sama dengan Muhammadiyah COVID-19
Comrmand Centar IMCCC untuk memper-
kual risel mulli disiplin unluk mengalasi
dampale COVID-19. Menurul Br. GzloL Su-
pangkst szlaku Kepsl= LP3M UMY, szat ini
vang ciperiuken adalan pengelahuzn, wa-
wasan dan pengalaman koleklil secara
multi disiplin untuk sinergi menghasilkan
solusi komprehensii mengalasi COVID-19
berseria dampaknyz.

Koordinztor Tim Peneliti COVID-19
UMY, Sri Almaja P. Rosyidi, ST, MSc.Eng.,
Ph.D., PE., menyampaikan aal ini ada £
lempat! bidang yang menjzdi fokus para
peneliliyailu : bidang kesehalan masyara-
kal, bidang Leknclogi Lepal guna, bidzng
komunikzsi dan bidang sosial ekcnomi.
Uniluk mengalesi COVID-19% dan darmpak-
nyz diperlukan pendskatan multi disiplin
mengingat isu-isu penting dalem COVID-
"% bersifal linlas sexlor.

Tim penellliyang lergabung dalam risel
multi disiplinini dari fokus bidzng kesehs-
lan masyarakel lerdiri 2.as or. Iman Perma-
na, M.Kes., Ph.D. dengan anggola Winny -
Setyonugroho. 5.Ked MT.Ph.D., Dr. Qurrs-
lul Aini. SKG_M.Kes., Sablanli Harirourli,
S.Farm. M50, Ph.D., Apl. Pagz lokus bidang
«esehztan masyarakat ini 2kan mengha-
silkan permodelan malemelika unluk pradi-
ksi COVID-19. Pemodelan inirelevan, me-
ngingat variable yang mempengaruhi CO-
VID-"9 bervesiasi seperli CDP, PDP, dan
pasien posilif dengan melihal poLensi pe-
nyebarannya.

Selanjulnya penelilian ini juge aken
melzku kan mode! lingprokabililas penu-
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Diperlukan penge-
lahuan, wawasan dan
pengalaman koleklifl
secara mulli disiplin
unluk menghasilkan
solusi.

\aran terhadap kelompok usia tertentu,
sensitivitas penyebaran dan pola penye-
baran, lermasuk jike ada laklor lainyang
berpengaruh seperti mudik, pslonggaran
PSBB, serta dibukanya jalur transportasi
umum.

Sada fokus bidang komunkasi mel bat-
kan Twediana Budi Hapsari, S.Sos., M.Si.,
Ph.D,, Fajar Junaedi, SIP, M.Si. Zein Mular-
rih Muktzf., S.IP., M.1.Kom., sarta Arif Nur
Khclis Sekretaris Mu1amma|:|'yah Disaster
Managemenl Cenler IMOMC) Pimpinan
Pusat Muhammadiyah. Fokus bidang ke-
munikasi akan meneliti tentang bagaimana
pemanlzalan media dalam komunikasi
kesehatzn tentang COVID 19 yang dilaku-
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kan cleh MCCC, pemelzzn peszn lerkzil
COVIED 79 yanq dilakukan oleh MCCC, dan
respon audence terhadzap pesan COVID 19,

Selznjulnya lokus bidang sesial eke-
nomi melibatkan Dr. Ahmad Mz'rut, SE.,
M.SL, DriDy=h Mutiann, M.Sis=rta Dr Adhi-
anly Nurjanah, M.5i. lokus bidang sosial
ekanami akan memfzkuskan pada kata-
hanzn ekonorri kelompok marginal pasca
pandemi dan model new normal ekenomi
pasca COVID-15.

Jntuk bidang sasial Tata k=lalz COVID-
19, Rahmzwali Busein, MCP, Ph.D., skan
memickuskan risst pada peran argan isasi
bzrbasis zgama dalam menangani ben-
cana COVID-19 dan juga jaringan kemanu-
sizan pada saat pandemi COVID-19.

Selanjutnya bidang teknologi tepzt quna,
mengikulseriakzan Arya .E\dlrmu' L, drg.,
Ph.0., Jazaul Ikhsan, ST., MT,, Ph.D, Berli
Faripurna Kamiel, 5.T, M.Eng.5c., Ph.D.
yang akzn mencesain Purilied Air Recpi-
ratar. Menutup diskusi terbatas di LP3M,
Kepala Oivisi Riset LP3M UMY, Dr. Dyah
Mutiarin, MSi. Mengharapkan seluruh lim
pzneliti UMY mampu menghasilkan pe-
ngembangan medsl tearitis maupun prak-
likal dzri seliap rizse. unluk dapal diterap-
kan sebagal upaya mambantu Pemerintah
mzngatasi COVID-19 dan dampaknya.
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